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Abstrak

Penelitian ini bertujuan uuntuk mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap hasil belajar siswa. Hal
yang melatarbelakangi penelitian ini adalah hasil belajar siswa masih rendah. Penelitian ini termasuk
ke dalam penelitian kuantitatif. Populasi dan sampel dalam penelitian ini ada seluruh siswa kelas X IPS
SMA IT Al Bayyinah Pekanbaru yang berjumlah 84 siswa. Teknik pengambilan sampel dengan sampel
jenuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi dan kuesioner. Uji asumsi klasik
meliputi uji normalitas, uji linieritas dan uji multikolinieritas. Teknik analisis data dengan regresi
linier sederhana.
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PENDAHULUAN

Hasil belajar menjadi bagian terpenting dalam bidang pendidikan. Pengukuran hasil
belajar sangat penting dilakukan untuk mengetahui efekif tidaknya suatu sistem
pembelajaran yang diterapkan oleh tenaga pendidik. Selain itu hasil belajar berfungsi untuk
menggambarkan apakah ada kekurangan atau tidaknya dalam proses pembelajaran, mencari
solusi dari kekurangan yang dialami siswa, dan menyimpulkan seberapa menguasainya siswa
dalam kompetensi yang diterapkan (Anita, 2018). Sekolah merupakan suatu lembaga
pendidikan formal yang menyediakan berbagai macam kesempatan bagi siswa untuk
melakukan kegiatan belajar agar memperoleh pembelajaran yang bisa dijadikan bekal dimasa
yang akan datang (Yunianti, 2020). Kepala sekolah dan guru merupakan penggerak utama
dalam perkembangan dan kemajuan sekolah serta bertanggung jawab atas keberhasilan
program yang dilaksanakannya (Mardianawati, dkk., 2022). Belajar merupakan suatu proses
yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Adapun yang dimaksud dengan
hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, dan
apresiasi sebagai bentuk dari hasil belajar (Marlina, dkk., 2017). Perubahan dalam diri dapat
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap,
tingkah laku, keterampilan, kemampuan, daya reaksi, daya penerimaan dan lain-lain dari
aspek yang ada pada individu (Sudjana, 2020). Keberhasilan suatu pendidikan biasanya
diukur dari hasil belajar siswa dan ada atau tidaknya perubahan yang terjadi pada diri siswa
dapat dilihat dari hasil belajar yang telah dicapai (Andriyani, dkk., 2017).

Setiap guru memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan belajar (Caska, 2015;
Indrawati, 2015). Bagi seorang guru, hasil belajar siswa dapat dijadikan sebagai pedoman
penilaian terhadap keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran siswa. Seorang guru dikatakan
berhasil menjalankan program pembelajaran apabila separuh atau lebih dari jumlah siswa
telah mencapai tujuan instruksional baik tujuan instruksional khusus maupun umum
(Ghufron, 2021). Sedangkan bagi siswa, hasil belajar merupakan informasi yang berfungsi
untuk mengukur tingkat kemampuan atau keberhasilan belajarnya, apakah mengalami
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perubahan yang bersifat positif maupun negatif (Handayani, 2020). Hasilnya menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan belajar dalam materi dan kompetensi yang
paling penting (Caska & Henny Indrawati, 2019). Fungsi dari hasil belajar itu untuk
mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa dalam menyelesaikan aktivitas belajar dengan
baik, dan sebagai indikator yang dapa memunjukkan mutu keberhasilan dan mutu pendidikan
melalui pembelajaran siswa (Efriza, dkk., 2020). Hasil belajar aspek perubahan prasyarat atau
kualifikasi belajar yang berhasil dicapai oleh peserta didik setelah mengalami proses belajar
dan mempelajari materi pelajaran tertentu (Manurung, dkk., 2023). Dilihat dari hasil belajar
kelas X IPS mata pelajaran ekonomi, masih banyak siswa yang belum mencapai nilai KKM
yaitu 75. Berikut data hasil belajar siswa dari nilai UTS pada mata pelajaran ekonomi kelas X
[PS SMA IT Al-Bayyinah Pekanbaru yang tertera padaTabel.

Kelas Jumlah KKM Siswa yang Persentase Siswa yang Persentase
Siswa Tuntas ketuntasan Tidak tuntas Tidak tuntas
A 21 75 14 66,6 7 33,3
B 21 75 0 0 21 100
C 21 75 10 47,6 11 52,3
D 21 75 20 95,2 1 1,1
Total 84 - 44 52,35 40 46,67

Sumber: Data Nilai SMA IT Al-Bayyinah Pekanbaru

Berdasarkan Tabel diatas terlihat bahwa hasil nilai ulangan tengah semester genap
tahun ajaran 2022/2023 masih banyak yang belum mencapai nilai KKM yang sudah
ditentukan masing-masing sekolah dengan rata-rata nilai KKM 75. Dari 84 siswa hanya 44
atau (52,35%) siswa yang mampu mencapai KKM dan 40 siswa atau (46,67 %) masih berada
dibawah KKM. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas X IPS SMA IT Al-Bayyinah
semester genap tahun pelajaran 2022/2023 masih tergolong rendah. Oleh karena itu,
peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi harus diupayakan secara efektif
sesuai dengan situasi dan kondisi siswa. Langkah awal untuk mewujudkannya ialah dengan
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhinya. Banyaknya faktor yang menentukan
keberhasilan proses dan peningkatan kualitas hasil belajar peserta didik (Caska & Henny Indrawati,
2014). Faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar adalah efikasi diri. Dalam hal ini hasil belajar
yang dicapai dipengaruhi oleh sikap afektif Ranah afektif meliputi minat, motivasi dan sikap siswa
dalam belajar yang berdampak pada pencapaian aspek kognitif dan psikomotorik. Ranah afektif
berperan dalam menentukan pencapaian hasil belajar siswa. Skala yang digunakan untuk
mengukur ranah afektif seseorang terhadap aktivitas suatu objek meliputi skala sikap
(Naziah, dkk., 2020).

Keyakinan yang dimiliki oleh siswa dalam melaksanakan tugas atau tindakan tertentu
dapat juga disebut dengan efikasi diri. Efikasi diri dapat dipengaruhi oleh adanya lingkungan
sekitar. Lingkungan siswa dalam kelas merupakan remaja-remaja yang memiliki kemampuan
sama dengan satu dengan yang lain. Lingkungan siswa saat berada di dalam kelas dapat
menimbulkan adanya kecenderungan rasa minder, malu sehingga dapat menjadi hambatan
remaja tersebut dalam proses belajarnya di sekolah maupun di lingkungannya (Samuelson,
2021). Sesungguhnya berhasil atau tidaknya seorang guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran di kelas tergantung dari hasil belajar belajar yang diperoleh
siswanya (Pujiastuti, dkk., 2018). Rasa minder ini maka menyebabkan siswa akan merasa
tidak yakin dengan kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya. Siswa yang selalu
beranggapan bahwa diri mereka tidak mempunyai kemampuan, merasa tidak berharga
dibanding dengan orang lain merupakan gambaraan efikasi diri yang rendah (Aryanti &
Muhsin, 2020). Anak yang memiliki hasil belajar yang tinggi akan dapat meluangkan waktu
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belajar lebih banyak dan lebih tekun daripada yang kurang memiliki atau sama sekali tidak
memiliki efikasi diri yang tinggi (Andriyani, dkk., 2017).

Efikasi diri merupakan salah satu faktor personal yang menjadi perantara dalam
interaksi antara faktor perilaku dan faktor lingkungan (Rozali, 2019). Efikasi diri dapat
menjadi penentu keberhasilan hasil belajar. Efikasi diri juga sangat mempengaruhi pola pikir,
reaksi emosional, dalam membuat keputusan. Meskipun demikian efikasi diri diyakini
merupakan aspek prediktor dari kecakapan untuk sukses pada berbagai bentuk diantaranya
hasil belajar (Handayani, 2020). Efikasi diri berfungsi sebagai pengarah siswa pada aktifitas
mereka dalam pencapaian tujuan belajar. Semakin tinggi efikasi diri siswa semakin tinggi pula
hasil belajar yang dicapai siswa dan semakin rendah efikasi diri siswa semakin rendah pula
hasil belajar yang dicapai siswa (Mahardikawati, 2021). Dengan penyempurnaan pola pikir
diharapkan guru mampu menciptakan proses pembelajaran efektif sehingga peserta didik
dapat termotivasi dalam kegiatan belajar dan memperoleh hasil belajar yang memuaskan
sesuai dengan kemampuannya (Santika, dkk., 2017). Efikasi diri merupakan salah satu faktor
penentu keberhasilan seseorang, sebab dengan efikasi diri yang tinggi akan menjadikan
seorang individu lebih optimis dalam setiap usaha yang dilakukan (Izzah, dkk. 2022). Pada
mata pelajaran Ekonomi yang terdapat berbagai macam materi lisan, hitungan, kurva,
gambar, dan lain sebagainya. Dalam hal ini guru dituntut untuk dapat menumbuhkan sifat
keinginan dan kemauan peserta didik dalam proses pembelajaran agar tercapainya hasil
belajar yang diinginkan. Gaya mengajar dan metode dalam penyampaian pembelajaran juga
menjadi faktor penting dalam keberhasilan belajar peserta didik (Nur, dkk. 2018). Maka
efikasi diri sangat berdampak pada hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran
ekonomi. Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk mengadakan penelitian dengan judul
“Pengaruh Efikasi Diri terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi pada Siswa Kelas X di
SMA IT Al Bayyinah Pekanbaru”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kuantitatif. Populasi dan sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA IT Al Bayyinah Pekanbaru yang berjumlah 84
siswa. Teknik pengambilan sampel dengan sampel jenuh. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah dokumentasi dan kuesioner. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji
linieritas dan uji multikolinieritas. Teknik analisis data dengan regresi linier sederhana.
Dalam penelitian ini digunakan indikator yang tertera pada Tabel.

Variabel Indikator
a. Magnitude (KesulitanTugas)
Efikasi diri (X) b. Generality (Luas bidang tingkah laku siswa merasa yakin akan kemampuannya
Strength (Keyakinan yang kuat)
Hasil Belajar (Y) Nilai UTS

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Data Nilai Hasil Belajar

Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%)
91-100 Sangat baik 0 0
84 -92 Baik 2 2,38
75-83 Cukup 42 50
<75 Kurang 40 47,62
Jumlah 84 100%

Sumber: Hasil Olahan Data, 2023
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai UTS SMA IT Al-Bayyinah Pekanbaru
yaitu sebanyak 2 siswa tergolong baik dengan persentase 2,38%, 40 siswa tergolong cukup
dengan persentase 50%, dan 40 siswa tergolong kurang dengan persentase 47,62%. Jadi
dapat disimpulkan bahwa nilai yang diperoleh siswa pada kategori Cukup, Artinya siswa
dikatakan mampu dalam menjawab soal UTS pada mata pelajaran ekonomi namun perlu
adanya peningkatan untuk mendapakan hasil yang sangat baik.

Analisis Deskriptif Hasil Belajar

Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
43-50 Sangat Tinggi 7 8,3
35-42 Tinggi 64 76,2
27-34 Cukup Tinggi 12 14,3
19-26 Rendah 1 1,2
10-18 Sangat Rendah 0 0
Jumlah 84 100%

Sumber: Hasil Olahan Data, 2023

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa bahwa efikasi diri siswa pada SMA IT Al-
Bayyinah Pekanbaru berada pada kategori sangat tinggi sebanyak 7 siswa dengan persentase
8,3%, katagori tinggi sebanyak 64 siswa dengan persentase 76,2%, kategori cukup tinggi
sebanyak 12 siswa dengan persentase 14,3%, dan sebanyak 1 siswa dengan persentase 1,2%
menjawab rendah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri siswa tergolong tinggi, artinya
siswa memiliki kemampuan kepercayaan diri yang tinggi dalam mengerjakan UTS pada mata
pelajaran ekonomi.

Pengujian Hipotesis
Uji Normalitas

Unstandardized Residual
Kolmogorov-Smirnov Z ,896

Asymp. Sig. (2-tailed) ,398
Sumber: Hasil Olahan Data SPSS, 2023

Berdasarkan tabel diatas hasil uji normalitas dengan uji statistic One Sample
Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig.) sebesar 0,398 > 0,05.
Maka dapat diartikan bahwa data penelitian berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Sig.

Efikasi Diri * (Combined) 039
Hasil Belajar Between Groups Linearity ,000
Deviation from Linearity ,119

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS, 2023

Berdasarkan tabel diatas diketahui variabel efikasi diri diperoleh nilai signifikansi
Deviation from Linearity sebesar 0,119 (0,119> 0,05), maka disimpulkan bahwa data dalam
penelitian ini linear. Artinya, efikasi diri terhadap hasil belajar memenuhi asumsi signifikan
linear.

Uji Multikolinearitas
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dapat dilihat bahwa nilai Variance Inflation
Factor (VIF) dari model analisis pada penelitian ini efikasi diri berada diangka 1,000 dan
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memiliki VIF sebesar 1,000. Sedangkan pada nilai tolerance memiliki tolerance sebesar 1,000.
Hal ini berarti dalam model regresi tidak adanya korelasi antar variabel bebas, jadi
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.

Analisis Linear Sederhana

Unstandardized Coefficients (B)
1 (Constant) 11,934

Efikasi Diri 1,778
Sumber: Olahan Data SPSS, 2023

Berdasarkan pada tabel hasil analisis regresi linear sederhana pada tabel diatas
diketahui bahwa constanta sebesar 11,934 dan efikasi diri sebesar 1,778. Maka dapat diinput
ke dalam persamaan regresi linear berganda: Y= 11,934 + 1,778X+ e

Pembahasan

Hasil penelitian Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
efikasi diri (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar (Y). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara efikasi diri dengan hasil
belajar dengan menggunakan rumus regresi linier sederhana, yaitu sebesar 1,778. Hal ini
berarti jika seorang siswa memiliki efikasi diri yang tinggi, maka akan menghasilkan hasil
belajar yang tinggi. Sebaliknya, jika seorang siswa memiliki efikasi diri yang rendah, maka
akan menghasilkan hasil belajar yang rendah. Berdasarkan Koefisien Determinasi (R?) nilai R?
sebesar 0,564 atau 56,4%. Artinya bahwa persentase pengaruh yang diberikan oleh variabel
independen (efikasi diri) terhadap variabel dependen (hasil belajar) sebesar 56,4%. Artinya
terdapat pengaruh efikasi diri terhadap hasil belajar sebesar 56,4% sedangkan sisanya 43,6%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil
analisis deskriptif variabel efikasi diri yang diambil dari nilai ulangan tengah semester yaitu
42 siswa pada katagori cukup. Artinya siswa dikatakan mampu dalam menjawab soal UTS
pada mata pelajaran ekonomi namun perlu adanya peningkatan untuk mendapakan hasil
yang sangat baik. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa variabel efikasi diri
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. Hasil penelitian ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan Tuhardjo, dkk (2020) yang menemukan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara efikasi diri terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi.

KESIMPULAN

Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap hasil belajar siswa. Maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa gambaran tingkat efikasi diri siswa kelas X IPS di SMA IT Al
Bayyinah Pekanbaru termasuk ke dalam kategori tinggi, dan hasil belajar siswa termasuk
kedalam kategori cukup. Hasil dari uji hipotesis menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh
positif dan signifikan terhadap hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi di SMA IT Al-
Bayyinah Pekanbaru. Berdasarkan analisis dan penjelasan di atas, penelitian ini memiliki
implikasi terkait pentingnya efikasi diri dalam proses belajar, hal ini mengisyaratkan dalam
pencapaian tujuan belajar yang optimal, guru hendaknya memperhatikan tingkat efikasi diri
siswa, memotivasi siswa untuk dapat meningkatkan efikasi diri dan menyesuaikan model atau
metode pembelajaran yang dapat memacu efikasi diri siswa mejadi lebih tinggi yang
berdampak pada hasil belajar siswa tersebut.
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